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PERSEMBAHAN

Skripsi ini penulis persembahkan dengan penuh rasa syukur kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas segala kasih dan penyertaan-Nya dalam setiap langkah
kehidupan.

Untuk Ayah dan Ibu tercinta, yang doa, kasih sayang, pengorbanan, dan
kepercayaannya tidak pernah berhenti mengiringi setiap langkah penulis. Tidak ada
kata yang mampu membalas segala yang telah diberikan selain rasa terima kasih dan

bakti yang tulus.

Untuk keluarga, dosen pembimbing, para guru, sahabat, serta semua pihak

yang telah hadir dalam perjalanan ini dengan doa, dukungan, dan semangat.

Dan untuk diri sendiri, yang telah memilih untuk terus melangkah meskipun
sering dihadapkan pada keraguan, kelelahan, dan berbagai tantangan. Semoga setiap
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya).

5 ata
i

ditulis
ditulis

Hikmah
‘illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis h.

¢ WigY Al <

ditulis
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e
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nya.

s Ladd!
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X
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ditulis

asy-Syams

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji konsep waktu menurut Al-Kindi, filsuf Muslim
pertama, dan menelaah relevansinya dalam diskursus kosmologi modern. Kemiripan
struktural antara argumen Al-Kindi pada abad ke-9 tentang keterbatasan waktu dan
sejumlah temuan kosmologi fisika kontemporer, seperti teorema singularitas
Penrose-Hawking, teorema Borde-Guth-Vilenkin, model no-boundary Hartle-
Hawking, dan gagasan waktu emergen dalam gravitasi kuantum relasional,
melatarbelakangi penelitian ini. Penelitian ini bertujuan menelusuri perkembangan
konsep waktu sepanjang sejarah, memahami pandangan Al-Kindi mengenai waktu,
dan menganalisis relevansi pandangan tersebut terhadap persoalan waktu masa kini.
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif-filosofis yang bersifat kepustakaan
(library research), menerapkan metode deskriptif, interpretasi, dan kesinambungan
historis, serta merujuk al-Falsafah al-Ula karya Al-Kindi sebagai sumber primer.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al-Kindi memahami waktu bukan sebagai
entitas yang berdiri sendiri, melainkan sebagai besaran (magnitudo) yang menyertai
tubuh (jism) dan gerak alam semesta; karena tubuh bersifat terbatas secara aktual,
waktu pun niscaya terbatas secara aktual, kesimpulan yang ia topang melalui
penolakan tegas terhadap infinitas aktual lewat rekonstruksi logis-matematis berupa
reductio ad absurdum. Penelitian ini juga menemukan bahwa konsep waktu Al-Kindi
memiliki relevansi konseptual yang parsial dan tematik terhadap empat persoalan
utama kosmologi modern, yaitu permulaan waktu, relasi waktu dan materi, status
ontologis waktu, serta infinitas temporal, meskipun relevansi tersebut tidak setara
secara substantif maupun metodologis karena Al-Kindi menempuh jalur argumentasi
apriori-rasional, sementara kosmologi modern bertumpu pada jalur aposteriori-
empiris. Penelitian ini menyimpulkan bahwa diskursus kosmologi modern, meskipun
sangat matematis, tetap tidak mampu melepaskan diri sepenuhnya dari pertanyaan-
pertanyaan metafisis yang telah dirumuskan lebih dahulu oleh tradisi filsafat Islam

klasik.

Kata Kunci: Waktu, Al-Kindi, Kosmologi Modern, Infinitas Aktual, Filsafat Islam.
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ABSTRACT

This study examines Al-Kindi's concept of time and explores its relevance to
modern cosmological discourse. A structural resemblance between Al-Kindi's ninth-
century argument for the finitude of time and findings in contemporary physical
cosmology, such as the Penrose-Hawking singularity theorems, the Borde-Guth-
Vilenkin theorem, the Hartle-Hawking no-boundary model, and emergent time in
relational quantum gravity, motivates this research. The study traces the historical
development of the concept of time, examines Al-Kindi's view of time, and analyzes
its relevance to present-day problems concerning time. The researcher adopts a
qualitative, philosophical, library-based approach, applies descriptive, interpretive,
and historical-continuity methods, and draws on Al-Kindi's al-Falsafah al-Ula as the
primary source. The findings show that Al-Kindi treats time not as a self-standing
entity but as a magnitude (magnitudo) accompanying the body (jism) and motion of
the universe; because the body is actually finite, time too must be actually finite, a
conclusion he supports through a firm rejection of actual infinity via a logical-
mathematical reductio ad absurdum. The study also finds that Al-Kindi's concept
bears a partial, thematic relevance to four central problems in modern cosmology,
namely the beginning of time, the relation between time and matter, the ontological
status of time, and temporal infinity, though this relevance is neither substantively
nor methodologically equivalent, since Al-Kindi follows an a priori-rational path
while modern cosmology relies on an a posteriori-empirical one. The study concludes
that modern cosmological discourse, despite its mathematical framework, still cannot
free itself entirely from the metaphysical questions that classical Islamic philosophy

formulated earlier.

Keywords: Time, Al-Kindi, Modern Cosmology, Actual Infinity, Islamic
Philosophy.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Waktu adalah salah satu pengalaman paling akrab sekaligus paling
sulit dijelaskan dalam kehidupan manusia. Secara saintifik, fisika klasik
memperlakukan waktu sebagai parameter yang mengalir seragam dan
independen (Newton), sementara fisika modern melalui relativitas Einstein
memperlakukannya sebagai dimensi keempat yang menyatu dengan ruang
dan bersifat relatif terhadap kerangka acuan pengamat. Secara filosofis,
waktu diperdebatkan sebagai persoalan metafisis tentang apakah ia entitas
objektif yang berdiri sendiri, ataukah semata konstruksi kesadaran subjek
yang mempersepsinya, sebagaimana tampak dalam pertentangan Aristoteles,
Agustinus, Kant, dan Bergson, sebuah perjalanan panjang yang akan
ditelusuri secara kronologis pada Bab Il penelitian ini, mulai dari perhitungan
praktis peradaban Babilonia hingga peleburan ruang-waktu oleh Einstein.
Dua jalur ini pengukuran empiris di satu sisi, perenungan rasional di sisi lain
tidak pernah benar-benar terpisah, karena keduanya pada akhirnya
berhadapan dengan pertanyaan yang sama: apakah waktu pernah dimulai,

dan apa artinya “sebelum” permulaan itu ada?

Terdapat sebuah pertanyaan sederhana yang mana orang-orang hebat
seperti fisikawan, filsuf, atau teolog sepanjang sejarah manusia yang belum
dapat menjawab pertanyaan ini secara tuntas: apakah waktu pernah dimulai?
Jika alam semesta memiliki permulaan, apa yang terjadi ‘“sebelum”
permulaan, dan jika tidak memiliki permulaan, bagaimana mungkin sesuatu

yang tak terbatas dapat dilampaui seperti momen sekarang?

Tradisi filsafat Islam umumnya menempatkan Al-Kindi sebagai
salah satu tokoh awal yang secara sistematis merumuskan persoalan tersebut
bukan melalui otoritas tekstual semata, melainkan melalui kekuatan akal (al-

‘agl) dan metode demonstrasi rasional (burhan). Posisi Al-Kindi ini



sesungguhnya adalah salah satu jawaban paling awal dan paling berpengaruh
atas persoalan klasik dalam teologi Islam mengenai hubungan akal dan
wahyu (ta’arud al-‘aql wa al-naql), sebuah persoalan yang jauh setelahnya
dibahas secara sistematis oleh Ibn Taymiyyah dalam Dar’ Ta arud al-‘Aql
wa al-Nagl.! Alih-alih mendudukkan akal dan wahyu sebagai dua sumber
yang saling berhadapan, Al-Kindi justru menjadikan akal sebagai instrumen
untuk menegaskan kembali kebenaran yang juga diisyaratkan wahyu, bahwa
alam semesta bermula dan karenanya menuntut adanya Pencipta, namun ia
sampai ke sana bukan dengan mengutip teks, melainkan dengan membangun
rangkaian nalar logis-matematis yang berdiri sendiri secara rasional. Al-
Kindi dikenal sebagai faylasuf al- ‘Arab, filsuf Arab pertama yang berupaya
mengintegrasikan warisan intelektual Yunani, khususnya Aristoteles dan
Neo-Platonisme, ke dalam kerangka pemikiran Islam tanpa mengorbankan
salah satu dari keduanya. Dalam karya utamanya, Fi al-Falsafah al-Ula
(Tentang Filsafat Pertama), Al-Kindi mengembangkan pandangan
kosmologis yang bertumpu pada konsep waktu sebagai besaran tubuh alam
semesta yang bersifat terbatas: jika tubuh terbatas secara aktual, maka waktu

pun terbatas secara aktual.?

Perhatian akal terhadap waktu ini menemukan gaungnya dalam
wahyu itu sendiri. Al-Qur’an membuka Surah Al-‘Asr dengan sumpah atas
waktu: “Demi masa, sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam
kerugian” (QS. Al-‘Asr [103]: 1-2). Imam al-Qurthubi dalam al-Jami’ [i
Ahkam al-Qur’an menjelaskan bahwa sumpah dengan “masa” ini merupakan
peringatan atas seluruh pergantian keadaan yang terkandung di dalamnya,
yang sekaligus menjadi bukti akan adanya Sang Pencipta.’ M. Quraish
Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah menegaskan bahwa waktu, dalam

! Lihat Carl Sharif El-Tobgui, Ibn Taymiyya on Reason and Revelation: A Study of Dar’
Ta’arud al-‘Aql wa al-Naql (Leiden: Brill, 2019).

2 Al-Kindi, Ya’qub ibn Ishaq. Fi al-Falsafah al-Ula (On First Philosophy). Diterjemahkan oleh
Alfred L. Ivry. Albany: State University of New York Press, 1974.

3 Al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, sebagaimana dikutip dalam “Surah al-Ashr dan
Tuntunan Memanfaatkan Waktu,” cariustadz.id. [Catatan: rujuk edisi cetak al-Jami’ 1i Ahkam
al-Qur’an untuk volume dan halaman pasti sebelum sidang.]
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pembacaan mayoritas ulama atas ayat ini, dipahami sebagai wadah bagi
gerak dan langkah kehidupan manusia, bukan entitas netral yang berdiri
sendiri di luar perbuatan manusia yang mengisinya.* Al-Qur’an juga
menegaskan sifat waktu yang terukur melalui gerak benda langit: “Dialah
yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya, serta menetapkan
tempat-tempatnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan
(waktu)” (QS. Yiinus [10]: 5) sebuah gagasan yang secara struktural bergema
dengan definisi Al-Kindi tentang waktu sebagai besaran yang menyertai

gerak tubuh kosmos.

Sejumlah ayat lain, seperti QS. Al-Hajj (22): 47 dan QS. Al-Ma’arij
(70): 4, menyebut perbandingan “sehari di sisi Tuhanmu” dengan seribu dan
lima puluh ribu tahun perhitungan manusia. Ayat-ayat ini kerap dibaca secara
populer sebagai isyarat dini atas relativitas waktu dalam fisika modern.’
Namun demikian, kehati-hatian metodologis perlu ditegaskan di sini. Ibn
Kathir menafsirkan “sehari” pada QS. Al-Hajj (22): 47 sebagai penegasan
atas kebesaran dan kekuasaan Allah dalam menangguhkan azab, bukan
sebagai pernyataan tentang struktur fisis waktu itu sendiri,® dan asy-Syingithi
secara eksplisit mengingatkan bahwa “hari” pada masing-masing ayat (Al-
Hajj, As-Sajdah, Al-Ma’arij) merujuk pada konteks yang berbeda-beda
sehingga tidak boleh disamaratakan begitu saja.” Kajian metodologi tafsir
‘ilmi kontemporer juga menggarisbawahi bahwa penyandingan ayat dengan
teori sains harus dilakukan dengan rambu-rambu ketat agar tidak terjatuh

pada pemaksaan makna demi kepentingan legitimasi ilmiah semata.® Karena

4 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid XV (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 585—
588.

5 Lihat misalnya pembacaan yang menyandingkan QS. Al-Hajj (22): 47 dengan teori
relativitas dalam Tafsirq.com, “Surat Al-Hajj Ayat 47.”

¢ Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, Surah Al-Hajj: 47. [Catatan: rujuk edisi cetak untuk halaman
pasti sebelum sidang. ]

7 Muhammad al-Amin asy-Syingithi, sebagaimana dikutip dalam “Perbandingan Kehidupan
Dunia dan Akhirat,” Wahdah Inspirasi Zakat.

8 Muzaffar Igbal, “Scientific Commentary on the Qur’an,” sebagaimana diulas dalam
Muhammad Rafi, “Tafsir Ilmi: Sejarah Kemunculan, Metodologi, dan Kritik,”
tafsiralquran.id, 14 Desember 2022.



itu, ayat-ayat ini dihadirkan dalam penelitian ini bukan sebagai klaim
pembuktian ilmiah dari Al-Qur’an atas teori relativitas, melainkan sekadar
untuk menunjukkan bahwa persoalan hakikat dan relativitas pengalaman
waktu telah menjadi perhatian wahyu jauh sebelum ia menjadi objek
kosmologi fisika keduanya, akal dan wahyu, sama-sama menaruh perhatian

serius pada waktu, meski melalui jalur dan tujuan yang berbeda.

Yang membuat pertemuan akal (Al-Kindi) dan wahyu (Al-Qur’an)
pada persoalan waktu ini istimewa secara filosofis adalah independensi
argumen Al-Kindi dari otoritas tekstual: ia tidak berhenti pada keyakinan
bahwa alam semesta bermula karena wahyu mengatakan demikian, tetapi
berusaha membuktikannya melalui reductio ad absurdum yang murni
bertumpu pada akal, sehingga argumennya tetap berdiri sebagai argumen
filosofis yang valid secara internal, bahkan bagi mereka yang tidak berbagi
asumsi teologisnya. Fakta ini menjadi lebih menarik ketika disandingkan
dengan satu kenyataan yang nyaris tidak masuk akal: lebih dari satu
milenium sebelum lahirnya teori relativitas, mekanika kuantum, dan teleskop
ruang angkasa, Al-Kindi telah sampai pada gagasan bahwa waktu tidak dapat
dipahami secara terpisah dari tubuh dan gerak sebuah gagasan yang kelak
akan bergaung dalam rumusan-rumusan fisika paling mutakhir abad ke-20
dan ke-21. Bagaimana mungkin seorang filsuf abad ke-9, tanpa satu pun
instrumen pengamatan ilmiah modern, tiba pada intuisi yang demikian dekat
dengan kesimpulan kosmologi kontemporer, semata melalui kekuatan

penalaran?

Kosmologi modern yang bertumpu pada fisika relativitas umum
Einstein, mekanika kuantum, dan pengamatan astronomi, telah
menghasilkan temuan-temuan revolusioner mengenai permulaan alam
semesta. Teorema singularitas Penrose-Hawking membuktikan secara

matematis bahwa dalam kondisi tertentu, ruang-waktu memiliki batas ke



masa lalu.’ Teorema Borde—Guth—Vilenkin (BGV) memperkuat temuan ini
dengan menunjukkan bahwa model kosmologis dengan ekspansi rata-rata
positif tidak dapat lengkap ke masa lalu, artinya, alam semesta tidak dapat
memiliki masa lalu yang tak terbatas secara aktual dalam kerangka tersebut. '
Sementara itu, model no-boundary yang diusulkan oleh Hartle dan Hawking
justru mengambil pendekatan yang berlawanan: ia mengeliminasi pertanyaan
tentang “sebelum Big Bang” dengan mendefinisikan ulang struktur temporal
pada kondisi awal, sehingga pertanyaan tersebut menjadi tidak bermakna
secara matematis.!! Gravitasi kuantum relasional yang dikembangkan oleh
Carlo Rovelli dan Julian Barbour mempertanyakan apakah waktu merupakan
entitas fundamental sama sekali. Kerangka ini menempatkan waktu bukan
sebagai variabel dasar dari realitas fisis, melainkan fenomena emergen yang
muncul dari interaksi-interaksi yang lebih mendasar. Jika benar demikian,
maka pertanyaan tentang keterbatasan atau ketakterbatasan waktu yang

menjadi inti argumen Al-Kindi menjadi pertanyaan yang salah tingkatan. '?

Di antara sekian banyak dimensi pemikiran Al-Kindi metafisika
ketuhanan, epistemologi jiwa, etika, maupun kosmologi penelitian ini secara
sengaja memilih untuk berfokus pada aspek kosmologi, khususnya konsep
waktu, dengan tiga alasan. Pertama, konsep waktu adalah titik di mana
argumen rasional Al-Kindi paling langsung berhadapan dengan pertanyaan
yang juga menjadi inti kosmologi fisika kontemporer, yakni soal permulaan
alam semesta sehingga di sinilah pertemuan antara nalar filsafat klasik dan
sains modern paling mungkin diuji secara produktif, dibanding misalnya

aspek etika atau epistemologi Al-Kindi yang tidak memiliki padanan

 Roger Penrose dan Stephen Hawking, “The Singularities of Gravitational Collapse and
Cosmology,” Proceedings of the Royal Society A 314 (1970): 529-548.

10 Arvind Borde, Alan H. Guth, dan Alexander Vilenkin, “Inflationary Spacetimes Are Not
Past-Complete,” Physical Review Letters, Vol. 90, No. 15 (2003): 151301.

! James B. Hartle dan Stephen W. Hawking, “Wave Function of the Universe,” Physical
Review D, Vol. 28, No. 12 (1983), hal. 2960-2975.

12 Carlo Rovelli, The Order of Time, diterjemahkan oleh Erica Segre dan Simon Carnell (New
York: Riverhead Books, 2018), hal. 45-60; Julian Barbour, The End of Time: The Next
Revolution in Physics (Oxford: Oxford University Press, 1999), hal. 1-20.
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langsung dalam fisika teoretis saat ini. Kedua, argumen keterbatasan waktu
adalah argumen paling matang dan paling terstruktur secara logis-matematis
dalam korpus Al-Kindi ia satu-satunya bagian pemikirannya yang
dirumuskan lewat prinsip-prinsip formal dan pembuktian tak-langsung
(reductio ad absurdum), sehingga paling memungkinkan untuk dipertemukan
secara ketat dengan teorema-teorema fisika yang sama-sama bersifat formal.
Ketiga, persoalan waktu memiliki daya jangkau lintas disiplin yang unik ia
sekaligus persoalan fisika, metafisika, dan teologi, sebagaimana tampak dari
kehadirannya baik dalam nalar Al-Kindi maupun dalam ayat-ayat Al-Qur’an
di atas sehingga menjadikannya medan yang paling representatif untuk
menguji klaim bahwa kosmologi modern, betapapun matematis, tetap tidak
dapat melepaskan diri dari pertanyaan-pertanyaan metafisis yang telah

dirumuskan lebih dahulu oleh tradisi filsafat Islam klasik.

Kenyataan bahwa dua tradisi yang terpisah lebih dari satu milenium
ini filsafat Islam abad ke-9 dan kosmologi fisika abad ke-20 hingga ke-21
bergulat dengan problem yang secara struktural serupa merupakan fakta
intelektual yang mengundang perhatian serius, sekaligus memunculkan teka-
teki yang lebih besar: jika keduanya benar-benar memperdebatkan persoalan
yang sama, mengapa kesimpulan kosmologi modern begitu bercabang dan
saling bertentangan, mulai dari teorema yang menegaskan alam semesta pasti
bermula, model yang membubarkan pertanyaan tersebut sebagai tidak
bermakna, hingga gagasan radikal bahwa waktu itu sendiri hanyalah ilusi
yang muncul dari sesuatu yang lebih dasar? Dan jika kosmologi modern
sendiri belum sepakat, lantas di manakah posisi argumen Al-Kindi yang
tegas dan tunggal itu berdiri di tengah keramaian posisi-posisi yang saling
berebut kebenaran tersebut? Pertanyaan inilah yang hingga kini belum
terdapat penelitian yang secara komprehensif dan sistematis menjawabnya,
yakni mempertemukan argumentasi Al-Kindi dengan berbagai posisi utama
kosmologi modern dari teorema singularitas, model no-boundary, hingga
konsep waktu emergen dalam gravitasi kuantum sebagai satu kesatuan

analisis relevansi yang utuh.



Penelitian ini memilih untuk mempertemukan Al-Kindi secara
khusus dengan teori-teori kosmologi modern, bukan sekadar sejarah gagasan
waktu secara umum, karena tiga pertimbangan metodologis. Pertama, teori-
teori tersebut (teorema singularitas, BGV, model no-boundary, gravitasi
kuantum relasional) adalah kerangka paling mutakhir dan paling otoritatif
saat ini dalam menjawab pertanyaan yang sama persis yang diajukan Al-
Kindi, sehingga uji relevansi menjadi paling ketat dan paling kontemporer,
bukan sekadar perbandingan historis yang sudah usang. Kedua, teori-teori
modern ini bersifat aposteriori-empiris, berbeda secara mendasar dari jalur
apriori-rasional Al-Kindi sehingga justru perbedaan metodologis inilah yang
menjadikan pertemuan keduanya sebagai uji yang jujur: jika dua jalur
epistemologis yang sepenuhnya berbeda sampai pada struktur kesimpulan
yang beririsan, hal itu jauh lebih bermakna secara filosofis dibanding jika
keduanya memang berangkat dari premis yang sama. Ketiga, karena teori-
teori ini sendiri belum mencapai konsensus tunggal, mempertemukannya
dengan argumen Al-Kindi bukan dimaksudkan untuk mencari “pemenang”,
melainkan untuk memetakan sejauh mana kerangka rasional-metafisis klasik
masih dapat berfungsi sebagai alat uji koherensi konseptual terhadap model-

model kosmologis yang beragam dan kadang saling bertentangan tersebut.

Sebagian besar penelitian yang ada cenderung memilih salah satu
jalur: mengkaji Al-Kindi secara internal dalam sejarah filsafat Islam, atau
menganalisis kosmologi modern dalam kerangka fisika dan filsafat sains
Barat. Penelitian yang dilakukan Ahmed Abdel Meguid (2018) menawarkan
pembacaan baru atas argumen kedua Al-Kindi dalam Treatise on First
Philosophy, namun tidak menjangkau persinggungannya dengan posisi-
posisi kosmologi modern seperti model no-boundary atau waktu emergen.
Penelitian Shobah dan al-Farizi (2024) menganalisis respons Al-Kindi
terhadap kosmologi Barat tentang creatio ex nihilo, namun tidak
membandingkannya secara langsung dengan fisika kosmologis kontemporer.
Armayanto dkk. (2025) membuktikan orisinalitas metafisika Al-Kindi, tetapi

tidak menyentuh dimensi temporalitas secara spesifik. Hayati dan Suhendra
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(2025) memberikan gambaran komprehensif pemikiran Al-Kindi, namun

mengabaikan relevansi konsep waktunya bagi diskursus kosmologi masa

kini.!3

Di sinilah penelitian ini menemukan tempatnya. Ia tidak berpretensi
untuk membuktikan bahwa Al-Kindi “lebih benar” daripada kosmologi
modern, atau sebaliknya. Ambisinya lebih epistemologis: menunjukkan
bahwa problem-problem metafisik yang dirumuskan Al-Kindi lewat
kekuatan akal semata tentang infinitas temporal, kausalitas pertama, dan
relasi ontologis antara waktu dan materi, tidak dihancurkan oleh kosmologi
modern, melainkan ditransmutasikan ke dalam bentuk yang berbeda secara
konseptual, namun mengandung struktur problematis yang isomorfis.
Diskursus kosmologi modern, meskipun beroperasi dalam kerangka fisika
teoretis yang sangat matematis, tidak dapat sepenuhnya melepaskan diri dari
pertanyaan-pertanyaan metafisis mendasar yang telah lebih dahulu

dirumuskan oleh tradisi filsafat Islam.

Penelitian ini berupaya mengisi kekosongan tersebut melalui sebuah
analisis relevansi yang menempatkan Al-Kindi dan kosmologi modern dalam
satu arena intelektual yang sama bukan untuk menggadaikan satu tradisi
demi yang lain, melainkan untuk menguji kekuatan dan batas masing-masing
dalam menghadapi problem ontologis yang paling fundamental: apakah
waktu dan alam semesta ini ada tanpa permulaan, ataukah ia bermula dari
sesuatu atau dari ketiadaan? Pada titik inilah pembaca diundang untuk
menyusuri kembali argumentasi seorang filsuf abad ke-9 yang dianggap telah
lama selesai diperdebatkan, untuk kemudian menyaksikan apakah
argumentasi tersebut benar-benar telah dikalahkan oleh fisika modern,

ataukah justru, dalam bentuk yang tersamar, masih bersembunyi di balik

13 Lihat kajian terdahulu: Ahmed Abdel Meguid, “Al-Kind1’s Argument for the Finitude of
Time,” Journal of Islamic Studies 29, No. 3 (2018): 271-310; M. N. Shobah dan S. al-Farizi,
“Philosophical Arguments for the Cosmology of Creation,” KACA 14, No. 2 (2024); Harda
Armayanto dkk., “Al-KindT’s Metaphysics,” Kanz Philosophia 11, No. 1 (2025); Nursri
Hayati dan Ade Suhendra, “Philosophical Thinking of Al-Kindi,” Darul Ilmi 13, No. 2 (2025).

8



persamaan-persamaan matematis paling canggih yang dipakai untuk

menjelaskan asal-mula alam semesta hari ini.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana perkembangan konsep waktu sepanjang sejarah filsafat dan
sains?

2. Bagaimana pandangan Al-Kindi mengenai konsep waktu dalam
kosmologinya?

3. Bagaimana relevansi pandangan Al-Kindi terhadap masalah waktu

modern?

. Tujuan dan Manfaat

1. Mengetahui perkembangan konsep waktu sepanjang sejarah filsafat dan
sains.

2. Mengetahui pandangan Al-Kindi mengenai konsep waktu dalam
kosmologinya.

3. Menganalisis relevansi pandangan Al-Kindi terhadap masalah waktu

modern.

. Kajian Pustaka

Penelitian ini menempatkan diri di tengah dua arus kajian yang
selama ini berjalan terpisah, yaitu kajian filologis-historis atas pemikiran
kosmologis Al-Kindi di satu sisi, dan kajian filsafat sains atas kosmologi
modern di sisi lain. Untuk menunjukkan posisi dan sumbangan kebaruan
penelitian ini, peneliti akan memaparkan lima penelitian terdahulu yang
serumpun dengan tema konsep waktu dan kosmologi Al-Kindi, guna melihat
sejauh mana tema ini telah dikaji serta menegaskan ruang kosong yang belum

tersentuh dan menjadi fokus pembaruan yang ditawarkan penelitian ini.

Penelitian yang pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh
Ahmed Abdel Meguid yang berjudul "Al-KindT's Argument for the Finitude
of Time in His Critique of Aristotle's Theory of the Eternity of the World in
the Treatise on First Philosophy: The Role of the Perceiving Soul and the
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Relation between Sensation and Intellection" yang diterbitkan oleh Journal
of Islamic Studies (Oxford Academic), Vol. 29, No. 3 (2018). Penelitian ini
menyajikan interpretasi baru atas penolakan Al-Kindi terhadap teori
kekekalan dunia Aristoteles dalam Treatise on First Philosophy. Penelitian
ini menggunakan pendekatan analitis-filosofis dengan meneliti peran jiwa
perseptual (perceptual being) dalam argumen keterbatasan waktu Al-Kindi,
sekaligus mempertanyakan posisi klasik Herbert Davidson yang
menganggap ketiga bukti Al-Kindi hanya merupakan reformulasi dari John
Philoponus. Sumbangan pengetahuan yang diberikan penelitian ini adalah
pembacaan orisinal atas argumen kedua Al-Kindi yang selama ini dianggap
redundan, dengan menunjukkan bahwa argumen tersebut bertumpu pada
pembedaan antara waktu yang dipahami secara matematis dan waktu dalam
pengalaman jiwa yang mempersepsi. Penelitian ini belum membahas
bagaimana argumen keterbatasan waktu Al-Kindi tersebut bersinggungan
dengan posisi-posisi dalam kosmologi modern seperti model no-boundary

atau konsep waktu emergen dalam gravitasi kuantum.

Penelitian yang kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh M. N.
Shobah dan S. al-Farizi yang berjudul "Philosophical Arguments for the
Cosmology of Creation: Al-Kindi's Response to Western Philosophical
Views" yang diterbitkan oleh KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal
Dialogis Ilmu Ushuluddin, Vol. 14, No. 2 (2024). Penelitian ini mengkaji
kritik Al-Kindi terhadap pandangan filsafat Barat mengenai kosmologi
penciptaan, di mana teori Barat memahami alam diciptakan dari materi yang
sudah ada sebelumnya (creatio ex materia), sementara Al-Kindi
membuktikan penciptaan alam dari ketiadaan mutlak (creatio ex nihilo).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitis kritis dengan
menelusuri tiga respons Al-Kindi terhadap materialisme, yaitu huduts al-
alam (kebaruan alam), al-quwwah wa al-fi'l (potensi dan aktualitas), dan
ishraqi (iluminatif). Sumbangan pengetahuan yang diberikan penelitian ini
adalah pemetaan yang sistematis atas strategi argumentatif Al-Kindi dalam

membela penciptaan ex nihilo sekaligus menolak pandangan materialistis
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Yunani tentang keabadian alam. Penelitian ini belum mengkaji lebih lanjut
bagaimana argumen-argumen kosmologis Al-Kindi tersebut dapat
dibandingkan dan dikontraskan dengan model-model kosmologi modern,
khususnya diskursus mengenai singularitas, inflasi abadi, dan status

ontologis waktu dalam fisika kontemporer.

Penelitian yang ketiga adalah penelitian yang dilakukan oleh Harda
Armayanto, Adib Fattah Suntoro, Achmad Reza Hutama Al Faruqi, dan
Maria Ulfa yang berjudul "Al-Kindi's Metaphysics: The Integration of Greek
Philosophy in Islamic Philosophy" yang diterbitkan oleh Kanz Philosophia:
A Journal for Islamic Philosophy and Mysticism, Vol. 11, No. 1 (2025).
Penelitian ini bertujuan meluruskan anggapan reduktif bahwa filsafat Islam
hanyalah replikasi pemikiran Yunani kuno, dengan menganalisis bagaimana
Al-Kindi secara sistematis mengintegrasikan elemen-elemen filsafat Yunani
(khususnya Neoplatonisme dan Aristotelianisme) ke dalam kerangka
konseptual pemikiran Islam, dengan fokus pada aspek metafisika ketuhanan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif terhadap teks-
teks primer Al-Kindi, terutama F1 al-Falsafah al-Ula, dan menemukan bahwa
Al-Kindi bukan sekadar penerjemah melainkan seorang inovator yang
berhasil mensintesis penalaran filosofis dengan wahyu agama. Sumbangan
pengetahuan yang diberikan penelitian ini adalah pembuktian bahwa Al-
Kindi secara aktif menolak creatio ex materia dan menggantinya dengan
creatio ex nihilo sebagai wujud pembentukan sistem metafisika Islam yang
orisinal. Penelitian ini belum menjangkau dimensi kosmologi Al-Kindi yang
lebih spesifik, terutama argumen tentang waktu sebagai besaran tubuh alam

semesta dan relevansinya dalam diskursus temporalitas modern.

Penelitian yang keempat adalah penelitian yang dilakukan oleh
Nursri Hayati dan Ade Suhendra yang berjudul "Philosophical Thinking of
Al-Kindi" yang diterbitkan oleh Darul Ilmi: Jurnal Studi Keagamaan,
Pendidikan dan Humaniora, Vol. 13, No. 2 (2025). Penelitian ini mengkaji

secara komprehensif pemikiran filosofis Al-Kindi sebagai filsuf Muslim
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pertama yang berupaya mengintegrasikan filsafat Yunani dengan ajaran
Islam, dengan tiga aspek utama: konsep talfiq (harmonisasi agama dan
filsafat), metafisika yang menempatkan Tuhan sebagai al-'illah al-tla (sebab
pertama), serta konsep jiwa (al-nafs) yang bersifat spiritual dan berasal dari
Tuhan. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan teknik
analisis konten terhadap karya-karya Al-Kindi. Sumbangan pengetahuan
yang diberikan penelitian ini adalah gambaran menyeluruh mengenai posisi
Al-Kindi dalam sejarah filsafat Islam, khususnya bagaimana ia membangun
landasan rasional bagi pemahaman tentang Tuhan, alam, dan jiwa melalui
sintesis antara nalar filosofis dan doktrin Islam. Penelitian ini belum
memfokuskan pembahasannya pada konsep waktu secara spesifik dalam
kerangka kosmologi Al-Kindi, serta belum mengeksplorasi persinggungan
antara pemikirannya dengan perkembangan diskursus kosmologi modern

yang mempertanyakan status fundamental waktu dalam realitas fisis.

Penelitian terahir adalah penelitian yang dilakukan oleh Yushen Du
yang berjudul “Challenges to Classical Empiricism by Modern Cosmology
and Astronomy” diterbitkan oleh letcture note education, art, management
and social volume 4, issue 2 tahun 2025. Penelitian ini mengeksplorasi
benturan antara empirisme klasik dan kosmologi modern, dengan fokus pada
tantangan epistemologis yang ditimbulkan oleh studi materi gelap.
Empirisme klasik menyatakan bahwa produksi pengetahuan bergantung pada
pengalaman indrawi langsung, termasuk pengamatan dan eksperimen.
Prinsipnya meliputi kemampuan untuk diuji, diulang, dan dibuktikan salah,
seperti yang dikemukakan oleh Locke, Hume, dan kemudian oleh Popper.
Namun, astronomi dan kosmologi kontemporer semakin bergantung pada
pengamatan tidak langsung serta pemodelan dan simulasi matematika.
Materi gelap dan energi gelap, yang mencakup sekitar 95% dari total massa-
energi alam semesta, melambangkan ketegangan antara empirisme klasik
dan kosmologi yang berkembang. Keberadaan materi gelap dapat
disimpulkan dari efek gravitasinya pada lingkungan sekitar dan anomali

dalam kurva rotasi galaksi, meskipun tidak terlihat. Makalah ini berpendapat
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bahwa bukti tersebut pada dasarnya memenuhi pandangan empiris tentang
penyelidikan ilmiah. Analisis sintetis menyimpulkan bahwa kosmologi
modern mengungkapkan penyempurnaan empirisme tradisional dalam
praktik kehidupan nyata, melampaui pengalaman indrawi melalui kemajuan
teknologi dan penalaran logis. Oleh karena itu, batasan bukti empiris telah

diperluas dalam filsafat ilmu.

Mengacu pada penelitian-penelitian terdahulu di atas, peneliti belum
menemukan penelitian yang secara khusus membahas konsep waktu
perspektif Al-Kindi dan persinggungannya dengan diskursus modern secara
menyeluruh, mulai dari teorema singularitas, model no-boundary, hingga
konsep waktu emergen dalam gravitasi kuantum sebagai satu kesatuan
analisis relevansi yang utuh. Penelitian ini berupaya memperlihatkan,
melalui pemetaan tipologi konsep waktu kosmologi modern serta pengujian
relevansi pada tiga tingkatan struktural, substantif, dan domain, bahwa
diskursus kosmologi modern, meskipun beroperasi dalam kerangka fisika
teoretis yang sangat matematis, tidak dapat sepenuhnya melepaskan diri dari
pertanyaan-pertanyaan metafisis mendasar yang telah lebih dahulu
dirumuskan oleh tradisi filsafat klasik Islam, dan bahwa argumen Al-Kindi
tentang keterbatasan waktu tetap memiliki relevansi sebagai perangkat kritis

filosofis di hadapan kosmologi kontemporer sekalipun.

. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan filosofis (philosophical research) yang bersifat
kepustakaan (library research). Penelitian ini bertujuan mengkaji konsep
waktu menurut Al-Kindi serta menelaah relevansinya dalam diskursus
kosmologi modern. Oleh karena itu, penelitian tidak diarahkan untuk
membandingkan Al-Kindi dengan teori-teori kosmologi modern sebagai dua
sistem pemikiran yang berdiri sejajar, melainkan untuk memahami konsep
waktu Al-Kindi menurut kerangka berpikirnya sendiri, kemudian menelusuri

kesinambungan persoalan-persoalan mengenai waktu yang terus
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berkembang dalam kosmologi modern. Dengan karakter penelitian
demikian, metode yang digunakan meliputi metode deskriptif, metode
interpretasi, dan metode kesinambungan historis sebagaimana dijelaskan
oleh Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair dalam Metodologi Filsafat.'*

Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan secara sistematis
konsep waktu menurut Al-Kindi sebagaimana tertuang dalam al-Falsafah al-
Ula, meliputi konsep tubuh (jism), besaran (magnitudo), hubungan antara
tubuh dan waktu, keterbatasan waktu, serta penolakannya terhadap infinitas
aktual. Selain itu, metode ini juga digunakan untuk mendeskripsikan
perkembangan diskursus kosmologi modern mengenai waktu, seperti
persoalan permulaan alam semesta, status ontologis waktu, hubungan waktu
dengan ruang dan materi, serta gagasan waktu emergen. Melalui metode ini,
masing-masing pokok bahasan dipaparkan menurut kerangka konseptualnya
sendiri sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

Metode interpretasi digunakan untuk memahami makna filosofis
konsep-konsep yang digunakan Al-Kindi dengan memperhatikan konteks
intelektual yang melatarbelakanginya. Istilah-istilah seperti jism, al-qadim,
al-hadith, dan konsep waktu tidak dipahami secara harfiah, melainkan
ditafsirkan berdasarkan struktur pemikiran Al-Kindi, tradisi filsafat Yunani
yang diterimanya, serta penyesuaiannya dengan pandangan dunia Islam.
Metode ini juga digunakan untuk memahami konsep-konsep waktu dalam
kosmologi modern menurut kerangka teorinya masing-masing sehingga
setiap konsep dipahami sesuai konteks ilmiah dan filosofis yang
melahirkannya.

Metode kesinambungan historis digunakan untuk menelusuri
perkembangan persoalan mengenai waktu dalam sejarah pemikiran, mulai
dari filsafat Yunani, pemikiran Al-Kindi, hingga perkembangan kosmologi
modern. Melalui metode ini, konsep waktu Al-Kindi dipahami sebagai

bagian dari mata rantai sejarah intelektual yang tidak lahir dalam ruang

4 Bakker, Anton dan Zubair, Achmad Charris. 1990. Metodologi Filsafat. Yogyakarta:
Canisius, hal, 61-95

14



hampa, melainkan berkembang melalui dialog dengan pemikiran
sebelumnya serta tetap memiliki hubungan dengan persoalan-persoalan yang
muncul dalam perkembangan kosmologi kontemporer. Dengan demikian,
kesinambungan historis dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk
menunjukkan adanya persamaan atau perbedaan antara Al-Kindi dan
kosmologi modern, tetapi untuk memperlihatkan bahwa sejumlah persoalan
filosofis mengenai waktu tetap hadir dalam perkembangan kosmologi,
meskipun dirumuskan melalui landasan epistemologis yang berbeda.

Sebagai penelitian kepustakaan, sumber primer penelitian ini adalah
al-Falsafah al-Ula karya Al-Kindi, khususnya bagian yang membahas konsep
waktu, tubuh, besaran, dan keterbatasan alam semesta. Adapun sumber
sekunder terdiri atas karya-karya mengenai pemikiran Al-Kindi, filsafat
waktu, serta literatur kosmologi modern yang membahas persoalan
permulaan alam semesta, singularitas, model no-boundary, gravitasi
kuantum, dan konsep waktu emergen.

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan. Tahap pertama
merupakan tahap deskriptif, yaitu menginventarisasi dan memaparkan
konsep waktu Al-Kindi serta perkembangan diskursus waktu dalam
kosmologi modern berdasarkan sumber-sumber yang relevan. Tahap kedua
merupakan tahap interpretasi, yaitu menafsirkan makna filosofis dari konsep-
konsep tersebut sesuai konteks pemikiran masing-masing sehingga diperoleh
pemahaman yang utuh mengenai struktur konseptual yang dibangun. Tahap
ketiga merupakan tahap kesinambungan historis, yaitu menelusuri hubungan
perkembangan persoalan mengenai waktu dari tradisi filsafat klasik hingga
kosmologi modern untuk melihat sejauh mana konsep waktu Al-Kindi masih
memiliki relevansi dalam menjelaskan persoalan-persoalan tersebut. Dengan
tahapan ini, hasil penelitian diharapkan mampu menunjukkan relevansi
konsep waktu Al-Kindi dalam diskursus kosmologi modern tanpa mereduksi

kedua tradisi ke dalam kerangka perbandingan yang bersifat langsung.
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F. Sistematika Pembahasan

Penelitian yang telah dilakukan membahas beberapa topik, untuk
memberikan Gambaran mengenai bidang kajian yang didalami, penulis telah
menyusun sistematika penulisan skripsi sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, berisi gambaran umum penelitian yang
mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, kajian pustaka atas penelitian-penelitian terdahulu yang relevan,
metode penelitian yang digunakan, serta sistematika pembahasan. Bab ini
berfungsi sebagai kerangka acuan yang menjelaskan urgensi, arah, dan
batasan penelitian secara keseluruhan.

Bab II Perjalanan Panjang Konsep Waktu Sepanjang Sejarah,
menguraikan secara kronologis evolusi pemikiran manusia tentang waktu,
mulai dari peradaban kuno, filsafat klasik Yunani (Zeno dan Aristoteles), era
Patristik (Agustinus), era keemasan Islam, mekanika klasik Eropa (Newton),
filsafat modern (Kant dan Bergson), hingga fisika modern (Einstein). Bab ini
berfungsi sebagai latar sejarah intelektual yang menempatkan pemikiran Al-
Kindi dalam mata rantai genealogi panjang gagasan tentang waktu.

Bab III Pandangan Kosmologis Al-Kindi, membahas secara
mendalam definisi konsep-konsep kunci yang digunakan Al-Kindi (jism,
magnitudo, qadim-hadith, infinitas potensial dan aktual, serta al-zaman),
kedudukan waktu sebagai besaran tubuh yang terbatas, analisis penolakan
Al-Kindi terhadap infinitas aktual, serta rekonstruksi logis-matematis atas
ketidakmungkinan infinitas yang menjadi inti argumentasinya. Bab ini
menjawab rumusan masalah kedua mengenai pandangan Al-Kindi tentang
konsep waktu.

Bab IV Relevansi Konsep Waktu Al-Kindi dalam Diskursus
Kosmologi Modern, menguji sejauh mana konsep waktu Al-Kindi tetap
relevan ketika dihadapkan pada empat persoalan utama kosmologi modern,
yaitu permulaan waktu, relasi waktu dan materi, status ontologis waktu, serta

infinitas temporal. Bab ini sekaligus memetakan domain berlakunya dan
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batas-batas relevansi argumen Al-Kindi, sehingga menjawab rumusan
masalah ketiga penelitian ini.

Bab V Penutup, memuat kesimpulan yang menjawab seluruh
rumusan masalah penelitian secara ringkas, serta saran bagi penelitian
selanjutnya yang hendak mengembangkan atau menguji ulang temuan dalam

penelitian ini.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, penelitian ini dapat menarik tiga kesimpulan pokok yang

menjawab rumusan masalah yang diajukan di awal penelitian.

Pertama, persoalan waktu dalam sejarah kosmologi, baik pada
periode Yunani Klasik, Islam Klasik, maupun kosmologi modern, senantiasa
berputar pada pertanyaan yang sama: apakah waktu merupakan realitas yang
berdiri sendiri ataukah sekadar bergantung pada gerak dan materi, serta
apakah ia memiliki permulaan atau membentang tanpa batas ke masa
lampau. Peradaban kuno memandang waktu secara siklis dan praktis; Zeno
meragukan kenyataan waktu dan gerak; Aristoteles mengembalikan waktu
pada status realitas objektif yang melekat pada gerak materi; Agustinus
mengalihkannya ke ranah psikologis-teologis; dunia Islam merumuskannya
secara linear dengan titik awal dan titik akhir; Newton menjadikannya entitas
absolut; Kant dan Bergson menariknya kembali ke ranah kesadaran; dan
akhirnya Einstein meleburkannya dengan ruang menjadi satu kontinum
ruang-waktu. Kosmologi modern meneruskan persoalan yang sama melalui
teorema singularitas, teorema Borde—Guth—Vilenkin, model no-boundary,
hingga gagasan waktu emergen dalam gravitasi kuantum relasional, sehingga
problem keterbatasan dan hakikat waktu yang dirumuskan Al-Kindi pada
abad ke-9 ternyata tidak pernah benar-benar selesai diperdebatkan,
melainkan terus ditransmutasikan ke dalam kerangka konseptual yang

berbeda-beda sepanjang sejarah pemikiran manusia.

Kedua, Al-Kindi memahami waktu bukan sebagai entitas yang
berdiri sendiri, melainkan sebagai besaran (magnitudo) yang menyertai
tubuh (jism) dan gerak alam semesta. Karena tubuh bersifat terbatas secara
aktual, waktu yang menyertainya pun niscaya terbatas secara aktual.

Argumen ini ditopang oleh penolakan tegas Al-Kindi terhadap kemungkinan
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infinitas aktual, yang ia buktikan melalui rekonstruksi logis-matematis
berupa reductio ad absurdum atas enam prinsip dasarnya mengenai besaran.
Dengan kerangka ini, Al-Kindi menyimpulkan bahwa alam semesta
memiliki permulaan, dan permulaan tersebut mensyaratkan adanya Pencipta,
sehingga pandangannya tentang waktu sekaligus merupakan argumen

kosmologis bagi keberadaan Tuhan.

Ketiga, konsep waktu Al-Kindi tetap memiliki relevansi konseptual
ketika dihadapkan pada kosmologi modern, namun relevansi tersebut bersifat
parsial, tematik, dan terbatas, bukan kesetaraan substantif. Pada persoalan
permulaan waktu, argumen apriori Al-Kindi sejalan secara struktural dengan
kesimpulan teorema singularitas dan teorema Borde—Guth—Vilenkin, tetapi
tidak menjangkau transformasi struktural waktu yang diandaikan oleh
proposal no-boundary Hartle-Hawking. Pada persoalan relasi waktu dan
materi, posisi Al-Kindi yang menjadikan waktu bergantung pada tubuh
sejalan secara tematik dengan pandangan relasional, tetapi tidak
menyediakan formalisme kuantitatif sebagaimana relativitas umum. Pada
persoalan status ontologis waktu, kesejajaran Al-Kindi dengan emergent
time dan relational quantum gravity terbatas pada pertanyaan
fundamentalitas, bukan pada pertanyaan tentang kerealan aliran waktu.
Adapun pada persoalan infinitas temporal, penolakan Al-Kindi terhadap
infinitas aktual tetap berfungsi sebagai alat uji koherensi konseptual atas
model-model kosmologi yang mengandaikan masa lampau tak terhingga,
meskipun ia perlu dihadapkan secara jujur dengan perkembangan teori
himpunan transfinit. Dengan demikian, diskursus kosmologi modern,
walaupun beroperasi dalam kerangka fisika teoretis yang sangat matematis,
tidak dapat sepenuhnya melepaskan diri dari pertanyaan-pertanyaan
metafisis mendasar yang telah lebih dahulu dirumuskan oleh Al-Kindi, dan
argumen Al-Kindi tentang keterbatasan waktu tetap memiliki tempat sebagai

salah satu kerangka kritis-filosofis di hadapan kosmologi kontemporer.
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B. Saran

Berdasarkan keterbatasan dan temuan yang diperoleh dalam
penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran bagi penelitian

selanjutnya.

Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada satu karya utama Al-
Kindi, yaitu al-Falsafah al-Ula, sehingga penelitian selanjutnya disarankan
untuk menelusuri risalah-risalah Al-Kindi yang lain guna memperkaya dan
menguji ulang rekonstruksi konsep waktu yang telah dibangun dalam

penelitian ini.

Kedua, penelitian ini bersifat problem-oriented dan filosofis-
konseptual, sehingga belum mengeksplorasi secara teknis formalisme
matematis kosmologi modern seperti persamaan Wheeler—DeWitt maupun
model-model inflasi abadi secara mendalam. Penelitian selanjutnya yang
melibatkan kolaborasi lintas disiplin antara filsafat dan fisika teoretis akan
dapat menguji lebih jauh batas-batas relevansi yang telah dipetakan dalam
penelitian ini. Ketiga, mengingat penolakan Al-Kindi terhadap infinitas
aktual berhadapan langsung dengan teori himpunan transfinit Cantor,
penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji secara khusus rekonstruksi
argumen kalam kontemporer (seperti argumen kosmologis Kalam) dalam
terang perkembangan matematika himpunan tak terhingga tersebut, agar
pembelaan filosofis atas keterbatasan waktu dapat dirumuskan secara lebih

kokoh.
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